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ABSTRAK 

STMIK Dharma Wacana adalah Perguruan Tinggi Swasta yang berada di Metro lampung. STMIK Dharma 

Wacana yang memiiliki dua program studi yaitu Teknik Informatika dan Sistem Informasi. Prodi Teknik 

Informatika dan Sistem Informasi yang menerapkan kurikulum yang mewajibkan mahasiswa pada semester 5 

untuk memilih konsentrasi mata kuliah berdasarkan minat dan skil yang dimiliki. Mahasiswa terkadang merasa 

kesulitan untuk memililh konsentrasi mata kuliah tersebut, sehingga mahasiswa biasanya akan meminta saran 

dari dosen pembimbing. Dalam penelitian ini menggunakan metode Demster Shafer yang dapat menghasilkan 

sistem yang memiliki tingkat akurasi ysng tinggi dengan nilai kebenarannya. Metode Demster Shafer ini untuk 

menghitung inputan data yang dilakukan oleh dosen guna mendapatkan persentase keakurasian hasil nilai 

kepastian bagi mahasiswa. 

 

Kata kunci: Demster Shafer, Berbasis web 

 

1. PENDAHULUAN 

Salah satu bentuk pelayanan akademik STMIK Dharma 

Wacana adalah pembimbing akademik yang mendampingi 

mahasiswa dari semester pertama hingga semester akhir. Pada 

setiap awal semester, Mahasiswa menghadap ke dosen 

pembimbing akademik untuk mendapatkan bimbingan 

mengenai penentuan mata kuliah yang akan diambil, termasuk 

mata kuliah konsentrasi pada tingkat akhir. proses pengambilan 

mata kuliah konsentrasi dilakukan dengan cara penawaran 

kepada mahasiswa, namun faktanya mahasiswa masih 

mengikuti saran yang diberikan oleh dosen pembimbing 

akademik. Hal ini membuat mahasiswa tidak dapat memilih 

mata kuliah konsentrasi yang sesuai dengan keinginan dan skill 

yang dimiliki. 

Untuk mengatasi permasalahan yang sudah disampaikan 

sebelumnya, maka tugas akhir ini membuat sebuah aplikasi 

sistem pakar dengan menerapakan metode Dempster shafer 

yang diharapkan dapat mengahasilkan sistem yang memiliki 

tingkat akurasi yang tinggi dengan nilai kebenarannya. Dengan 

aplikasi ini nantinya membantu setiap mahasiswa untuk 

mengetahui mata kuliah konsentrasi yang akan di pilih.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Terdapat dua tahapan penelitian yaitu dengan 

pengumpulan data yang berkaitan dengan mata kuliah 

konsentrasi dan mengembangkan Sistem Pakar. 

2.1. Pengumpulan data  

2.1.1. Kuisioner 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi sebuah 

form pertanyaan kepada responden untuk dijawab. 

2.1.2. Wawancara  

Wawancara di lakukan dengan cara 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara 

langsung dengan pihak Akademik STMIK Dharma 

Wacana. 

2.1.3. Tinjauan pustaka  

Penelitian ini menggunakan sumber pustaka 

dengan cara membaca dan membuat catatan yang 

bersumber dari bahan pustaka yang mendukung 

dan berkaitan dengan Penelitian ini khususnya 

dalam pembelajaran. 

 

 

2.2. Pengembangan Perangkat Lunak 

Model pengembangan sistem merupakan strategis yang 

digunakan untuk pengembangkan sistem yang mencakup 

process, methods dan tools, sehingga memungkinkan 

pengembangan selesai tepat waktu dan berkualitas. 

 

2.2.1. Tools pengembangan waterfall 

Model air terjun (waterfall) ini memiliki 

beberapa tahapan yang bersifat sekuensial. 

Penjelasan dari tahapan diuraikan sebagai berikut: 

1. Communication (Project initiation & 

Requirements Gathering) 

2. Planning (Estimating, Scheduling, Tracking) 

3. Modeling (Analysis & Design) 

4. Construction (Code & Test) 

5. Deployment (Delivery, Support, Feedback) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aplikasi ini diterapkan untuk menentukan dan memberi 

saran dalam pengambilan mata kuliah konsentrasi melalui 

indrntifikasi perolehan nilai mata kuliah persyaratan yang 

diberikan oleh mahasiswa STMIK Dharma Wacana Metro. 

1. Mata kuliah konsentrasi 

Jumlah mata kuliah konsentasi yang diolah dalam 

sistem pakar menentukan mata kuliah konsentrasi pada 

mahasiswa prodi teknik informatika yaitu 2 mata kuliah. 

 

Tabel 1 mata kuliah konsentrasi 

KODE MATA KULIAH KONSENTRASI 

MKB01 Mobile computing 

MKB02 Artificial intelegenci 

Sumber : Data Stmik Dharma Wacana Metro Andreas 

Perdana S.Kom, M.T.I. 

 

2. Mata kuliah persyaratan  

Data mata kuliah prasyarat yang digunakan dalam 

sistem pakar penentuan mata kuliah konsentrasi 

berjumlah 7 mata kuliah prasyarat dan 1 post tes. 
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Table 2 mata kuliah prasyarat dan Post Test 

No 
Mata kuliah 

persyaratan 

Densitas 

Belief  Plausabelity  

1 Kalkulus 1 0.5 0.5 

2 Algoritma 

pemograman 1 
0.5 0.5 

3 Praktikum 

Algoritma 

Pemograman 1 

0.5 0.5 

4 Struktur Data 0.5 0.5 

5 Pemograman 

Prosedural 
0.8 0.2 

6 Praktikum 

Pemograman 

Prosedural 

0.8 0.2 

7 Analisa 

Perangkat 

Lunak 

0.8 0.2 

8 Post Test 0,5 0,5 

Sumber : Data Stmik Dharma Wacana Metro Andreas 

Perdana S.Kom, M.T.I. 

 

3. Pohon keputusan 

Pohon keputusan merupakan gambaran berbentuk 

grafis dari basis pengetahuan dan aturan-aturan dalam 

mesin inferensi. 

 
Gambar 1 pohon keputusan. 

 

4. Nilai alternatif bobot mata kuliah prasyarat Hasil akhir 

dari nilai kepercayaan akan dihitung dengan persamaan : 

 

Nilai akhir kepercayaan pernyataan (x) = 

(nilai jawaban pakar 1+....+ nilai jawaban pakar n 

Tabel 3 Nilai Alternatif Jawaban 

No 

Kepercayaan 

terhadap suatu 

gejala  

Nilai 

kepercayaan 

(belief) 

1 Sangat Tidak Setuju 0,1 

2 Tidak Setuju 0,3 

3 Netral  0,5 

4 Setuju  0,8 

5 Sangat setuju 1 

Sumber : Data Stmik Dharma Wacana MetroAndreas 

Perdana S.Kom, M.T.I. 

 

Prosedur penentuan mata kuliah konsentrasi 

ditentukan dari perhitungan berdasarkan metode 

Dempster Shafer. Proses ini berasal dari memasukkan 

nilai kursus yang diperlukan yang ditentukan oleh 

pengguna sebagai input ke sistem. Tracing kemudian 

dilakukan dengan menggunakan perhitungan dari awal 

sampai akhir menggunakan metode Dempster Shafer. 

Proses penarikan kesimpulan mempertimbangkan nilai 

akhir dari semua perhitungan yang dilakukan dan 

mengambil nilai terbesar sehingga diperoleh tingkat 

bunga yang diusulkan sesuai dengan nilai input tingkat 

bunga yang ditentukan. 

Table 4 Perhitungan Metode Dempster Shafer 

Mata Kuliah Desitas  
Nilai 

huruf 

Nilai 

angka 
P hasil 

θ 

hasil 

Kalkulus 1 m1 {M}      0,5 B 0.75 0.375 0.625 

Algoritma pemograman 1 m2 {M,A} 0,5 B 0.75 0.375 0.625 

Praktikum algoritma pemograman 1 m3 {M,A} 0,5 A 1 0.25 0.75 

Struktur data  m4 {A}     0,5 C 0.5 0.5 0.5 

Pemograman prosedural m5 {M,A} 0,8 B 0.75 0.6 0.4 

Praktikum pemograman prosedural m6 {M}     0,8 A 1 0.8 0.2 

Analisis perangkat lunak m7 {A}      0,8 A 1 0.8 0.2 

Post tes m8 {M,A} 0,5 B 0.75 0.375 0.625 

Tabel 5 Aturan Kombinasi untuk m9 
 {M} 0,375 {θ} 0,625 

{M,A} 0,375  {M} 0.141  {M,A} 0.234 

{θ} 0,625  {A} 0.234  {θ} 0.391 

m9 {M} =0.141 + 0.234  /  1  = 0.375 

m9 {A ) =0.234 + 0.234 /  1  = 0.468 

m9 {M,A) =0.234 / 1  = 0.234 

m9 {θ} =0.391  / 1 = 0.391 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6 Aturan Kombinasi untuk m10 

 {M,A} 

0.25 
{θ} 0.75 

{M} 0.375  {M} 0.094  {M} 0.281 

{A} 0.468  {A} 0.115 {A} 0.351 

{M,A} 

0.234 

{M,A} 

0.058 

{M,A} 

0.175 

{θ} 0.391 
 {M,A} 

0.098 
 {θ} 0.293 

M10 {M}=0.094 + 0.281 / 1  = 0.375 

M10 {A}=0.115 + 0.351 / 1  =  0.466 

M10 {M,A}=0.058 + 0.175 + 0.098 / 1  =  0.331 

M10 {θ}=0.293 /  1  = 0.293 

 

 

 

http://e-jurnal.dharmawacana.ac.id/


I-Robot Jurnal, 
Vol 7. No 1 April 2023 

 

E-ISSN 2797-4278 

P-ISSN 2797-4294 

Copyright © 2023 STMIK Dharma Wacana 
http://e-jurnal.dharmawacana.ac.id 

  

13 

 

Tabel 7 Aturan Kombinasi untuk m11 
 {A} 0.5 {θ} 0.5 

{M} 

0.375 
 {} 0.187  {M} 0.187 

{A} 0.466 
 {A} 

0.233 
{A} 0.233 

{M,A} 

0.331 
 {A}0.165 {M,A} 0.165 

{θ} 0.293 
 {A} 

0.146 
 {θ} 0.146 

M11 {M} =0.187 / ( 1 – 0.187 ) = 0.230 

M11 {A} = 0.233 + 0.233 + 0.165 + 0.146 / ( 1 - 0.187 ) 

=  0.956 

M10 {M,A} = 0.058 + 0.175 + 0.098 /  1 =  0.407 

M11 {θ} =0.128 / ( 1 – 0.187 ) = 0.157 

 

Tabel 8 Aturan Kombinasi untuk m12 

 {M,A} 0.6 {θ} 0.4 

{M} 

0.230 

 {M} 

0.138 
 {M} 0.092 

{A} 0.956 
 {A} 

0.574 
{A} 0.382 

{M,A} 

0.407 

{M,A} 

0.244 
{M,A} 0.163 

{θ} 0.157 
 {M,A} 

0.094 
 {θ} 0.063 

M12 {M} = 0.138 + 0.092 / 1  = 0.23 

M12 {A} = 0.574 + 0.382  / 1  =  0.956 

M10 {M,A} = 0.244  + 0.163 + 0.094 / 1  =  0.501 

M12 {θ} = 0.063 / 1 = 0.063 

 

Tabel 9 Aturan Kombinasi untuk m13 
 {M} 0.8 {θ} 0.2 

{M} 0.23  {M} 0.184  {M} 0.046 

{A} 0.956  {} 0.765 {A} 0.191 

{M,A} 0.501 {M} 0.401 {M,A} 0.100 

{θ} 0.063  {M} 0.050  {θ} 0.013 

M13 {M} = 0.184 + 0.046 + 0.401 + 0.050 / ( 1 – 0.765 

) = 2.898 

M13 {A} = 0.191 / ( 1 - 0.765 ) =  0.813 

M13 {M,A} = 0.100 / ( 1 - 0.765 ) =  0.425 

M13 {θ}  = 0.013 / ( 1 – 0.765 ) = 0.003 

 

Tabel 10 Aturan Kombinasi untuk m14 
 {A} 0.8 {θ} 0.2 

{M} 2.898 {} 2.318 {M} 0.580 

{A} 0.813 {A} 0.650 {A} 0.163 

{M.A} 0.425 {A} 0.34 {M,A} 0.085 

{θ} 0.003 {A} 0.002 {θ} 0.0001 

M14 {M}=0.580 / ( 1 - 2.318 )= 0.440 

M14 {A}=0.650 + 0.163 + 0.34 + 0.002 / ( 1 - 2.318 ) = 

0.876 

M14 {M,A}=0.085 /  ( 1 - 2.318 ) = 0.064 

M14 {θ} =0.001 /  ( 1 - 2.318 )=0.001 

 

Tabel 11 Aturan Kombinasi untuk m15 

 {M,A}0.375 {θ} 0.625 

{M} 0.440 {M} 0.165 {M} 0.275 

{A} 0.876 {A} 0.328 {A} 0.547 

{M,A} 0.064 {M,A} 0.024 {M,A} 0.04 

{θ} 0.001 {M,A} 0.0003 {θ} 0.0006 

M15 {M}=0.165 + 0.275 / 1= 0.192 

M15 {A}=0.328 + 0.547 / 1 =0.875 

M15 {M.A} = 0.024 + 0.04 + 0.0003 / 1= 0.064 

M13 {θ}=0.006 /  1= 0.006 

 

Persentase 

Dari Hasil perhitungan persentase diperoleh dari hasil 

sampel data yaitu dengan rumus :  𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 (%) =
( hasil bagian − θ ) 

jumlah seluruh
𝑥100% 

{M} = 0.192 + 0.064 - 0.006 / 1.137 x 100% = 

22% 

{AI} = 0.875 + 0.064 – 0.006 / 1.137 x 100% = 

78%  

Berdasarkan hasil tersebut mata kuliah konsentrasi yang 

di rekommendasikan adalah {AI} atau Artificial 

intelegenci dengan nilai 78%. 

 

1. Tampilan Program 

 
Gambar 2 Tampilan interface login 

 

 
Gambar 3 Tampilan interface Dashboard 

 

 
Gambar 4 Tampilan interface Input nilai 

 

 
Gambar 5 Tampilan interface kosentrasi 

. 
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Gambar 6 Tampilan interface Post Test 

 

 
Gambar 7 Tampilan interface hasil 

 

 

 
Gambar 8 Tampilan interface mahasiswa 

. 

 
Gambar 9 Tampilan interface soal 

 

 
Gambar 10 Tampilan interface pakar 

 

 
Gambar 11 Tampilan Basis Pengetahuan 

 

2. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

penulis dapat di simpulkan hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

2.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembuatan aplikasi sistem 

pakar penentuan mata kuliah konsentrasi pada 

mahasiswa berbasis web, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Menganalisa bagaimana proses penentuan mata 

kuliah konsentrasi. 

2. Membangun aplikasi sistem pakar penentuan 

mata kuliah konsentrasi pada mahasiswa yang 

berfungsi untuk mendapatkan nilai kepastian 

mata kuliah kosentrasi. 

3. Mengimplementasikan hasil aplikasi sistem pakar 

penentuan mata kuliah konsentrasi pada STMIK 

Dharma Wacana  

2.2. Saran 

1. Pada pengembangan sistem berikutnya parameter 

yang digunakan dapat ditambahkan, tidak hanya 

berdasarkan penilaian mata kuliah. 

2. Menggunakan pemodelan lain selain 

menggunakan Metode Dempster Shafer, agar hasil 

rekomendasi dapat lebihakurat 
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